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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SOSIOLOGI — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Sosiologi

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 1: Kelompok Sosial di Masyarakat

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis konsep dasar, syarat, dan pembentukan kelompok sosial di masyarakat.
Peserta didik mampu mengklasifikasikan ragam tipe kelompok sosial berdasarkan perspektif teori sosiologi.
Peserta didik mampu mengidentifikasi dinamika interaksi dan pola hubungan antarkelompok sosial di lingkungan sekitarnya.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Hakikat dan syarat terbentuknya kelompok sosial, klasifikasi kelompok menurut para sosiolog (Gemeinschaft & Gesellschaft Ferdinand Tönnies, Primer & Sekunder Charles Horton Cooley, In-Group & Out-Group, Membership & Reference Group), serta dinamika kelompok sosial.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Hakikat, Syarat, dan Ciri-Ciri Kelompok Sosial
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis interaksi timbal balik, kesadaran keanggotaan, dan struktur norma dalam kelompok.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Klasifikasi Tipe Kelompok Sosial Menurut Tokoh Sosiologi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan Gemeinschaft vs Gesellschaft, Kelompok Primer vs Sekunder, dan In-Group vs Out-Group.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Membership Group dan Reference Group dalam Identitas Diri
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah perbedaan keanggotaan formal tercatat dengan kelompok acuan standar perilaku individu.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Dinamika dan Pola Hubungan Antarkelompok dalam Masyarakat
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis akulturasi, dominasi, paternalisme, pluralisme, dan integrasi antarkelompok sosial.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Ikatan sosial dalam masyarakat tradisional seperti hubungan kekeluargaan keluarga batih, ikatan kekerabatan marga, atau rukun tetangga pedesaan menurut Ferdinand Tönnies tergolong dalam tipe...
Gemeinschaft (Paguyuban)
Gesellschaft (Patembayan)
Kelompok Sekunder Formal
Massa Kerumunan Anomi
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Gemeinschaft dicirikan oleh ikatan batiniah yang mendalam, alami, personal, dan kekal berdasarkan darah (*by blood*) atau tempat (*by place*).
2. Seorang remaja SMA yang sangat mengagumi grup musik rock dan selalu meniru gaya berpakaian, potongan rambut, serta tutur kata musisi tersebut meskipun ia tidak pernah bertemu langsung, menjadikan grup musik tersebut sebagai...
Reference Group (Kelompok Acuan)
Membership Group formal
Out-group antipati
Kelompok okupasional
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Reference group adalah kelompok yang dijadikan standar rujukan moral, gaya hidup, atau norma oleh seseorang dalam bertindak.
3. Syarat mutlak terbentuknya sebuah kelompok sosial di dalam masyarakat menurut pandangan sosiologi adalah...
Adanya kesadaran bersama bahwa setiap anggota merupakan bagian dari kelompok dan terdapat hubungan timbal balik yang intensif
Harus memiliki kekayaan materi yang sama persis
Wajib dipimpin oleh seorang pejabat pemerintah resmi
Harus beranggotakan minimal satu juta orang
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Syarat pokok: kesadaran bersama keanggotaan, relasi timbal balik, faktor pengikat, struktur norma, dan pola bersistem.
4. Perbedaan utama antara kelompok primer dengan kelompok sekunder menurut Charles Horton Cooley terletak pada...
Kelompok primer bercirikan hubungan tatap muka intim dan afektif mendalam, sedangkan kelompok sekunder bersifat formal, impersonal, dan kontraktual
Kelompok primer selalu beranggotakan orang asing yang saling bermusuhan
Kelompok sekunder tidak memiliki aturan tata tertib sama sekali
Kelompok primer hanya ditemukan di dunia maya internet
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kelompok primer (keluarga, teman sebaya) mengutamakan kedekatan emosional personal, sedangkan kelompok sekunder (organisasi profesi) fungsional.
5. Sikap etnosentrisme yang memandang kelompok sendiri lebih unggul dan memicu prasangka terhadap kelompok luar merupakan cerminan dari relasi perasaan...
In-group feeling berlebihan yang melahirkan kecurigaan terhadap Out-group
Gemeinschaft by mind yang harmonis
Gesellschaft terbuka tanpa sekat
Asimilasi budaya total
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: In-group feeling yang ekstrem kerap melahirkan prasangka negatif dan stereotip terhadap kelompok luar (*out-group*).


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Sosiologi • Bab 1: Kelompok Sosial di Masyarakat
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Hakikat, Syarat, dan Ciri-Ciri Kelompok Sosial
Petunjuk: Menganalisis interaksi timbal balik, kesadaran keanggotaan, dan struktur norma dalam kelompok.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Klasifikasi Tipe Kelompok Sosial Menurut Tokoh Sosiologi
Petunjuk: Membedakan Gemeinschaft vs Gesellschaft, Kelompok Primer vs Sekunder, dan In-Group vs Out-Group.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Membership Group dan Reference Group dalam Identitas Diri
Petunjuk: Menelaah perbedaan keanggotaan formal tercatat dengan kelompok acuan standar perilaku individu.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Dinamika dan Pola Hubungan Antarkelompok dalam Masyarakat
Petunjuk: Menganalisis akulturasi, dominasi, paternalisme, pluralisme, dan integrasi antarkelompok sosial.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Manusia sebagai *zoon politicon* secara kodrati memiliki naluri gregarius (*gregariousness*) untuk hidup bersama dalam kelompok sosial. Kelompok sosial terbentuk atas dasar kesadaran jenis, adanya hubungan timbal balik antaranggota, faktor pengikat bersama (kesamaan darah, daerah asal, atau kepentingan), serta struktur norma yang ditaati.
Ferdinand Tönnies mengklasifikasikan kelompok sosial menjadi *Gemeinschaft* (Paguyuban: ikatan batin murni, intim, privat, dan eksklusif berdasarkan ikatan darah, tempat, atau jiwa) dan *Gesellschaft* (Patembayan: ikatan lahiriah kontraktual pamrih rasional demi tujuan tertentu seperti serikat buruh atau perseroan terbatas).
Dinamika kelompok sosial dipengaruhi oleh kohesi internal, pola kepemimpinan, konformitas norma, serta relasi antarkelompok dalam masyarakat multikultural yang membentuk jaringan modal sosial (*social capital*).
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Gemeinschaft (Paguyuban)
	Bentuk kehidupan bersama di mana anggota-anggotanya diikat oleh hubungan batin yang murni, alami, dan kekal (contoh: keluarga, kerabat adat).

	Gesellschaft (Patembayan)
	Ikatan sosial lahiriah yang bersifat kontraktual, mekanis, dan sementara untuk jangka waktu tertentu berdasarkan pamrih rasional (contoh: perusahaan).

	Kelompok Primer
	Kelompok sosial kecil yang ditandai oleh pergaulan erat, intim, tatap muka langsung, dan kerja sama mendalam (seperti keluarga dan sahabat karib).

	In-Group (Kelompok Sendiri)
	Kelompok sosial di mana individu mengidentifikasikan dirinya dan merasakan simpati mendalam ('kita' atau 'kami').

	Reference Group (Kelompok Acuan)
	Kelompok sosial yang menjadi ukuran atau acuan standar bagi seseorang untuk membentuk kepribadian dan perilakunya meskipun ia bukan anggota formal.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




